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Abstract 

Toddlers and preschool children are recommended to consume vegetables and 

fruits daily, which is 75 gr/capita/day. However, the average consumption of 

vegetables in preschool children is currently only 50.9 gr/capita/day. For 

parents of toddlers who work, most of them entrust their children to daycare 

(TPA). In organizing food at the TPA, the completeness and adequacy of 

nutrients in the food served must be used as a guide in preparing the food menu 

to be served. This research is a quasi-experimental study on the application of 

vegetables and fruit in the TPA House Of Love, with a one-group pre-test post-

test design. The intervention stage was carried out by weighing the weight of 

vegetables and fruit and converting them into cooked raw weight and analyzed 

using a nutrisurvey. Vegetables and fruit are portioned and weighed according 

to the child's needs and leftovers are measured using the Comstock method. 

Leftovers were measured twice, before modification and after modification. 

Based on the results of the study, it was obtained that the average data on 

energy, protein, fat, and carbohydrate intake obtained after the intervention 

in respondents aged 1-3 years and 4-6 years was higher than before the 

intervention. The results of the analysis of the average percentage of leftover 

food consumed by respondents aged 1-3 years and 4-6 years showed that there 

was a significant difference between before the intervention and after the 

intervention was given (p<0.05). 

 

Keywords: Mods, fruit, vegetables, Daycare, Comstock 
 

Abstrak 

Balita dan anak pra sekolah dianjurkan untuk konsumsi sayuran dan buah-

buahan sehari-hari yaitu sebesar 75 gr/kapita/hari. Namun, rata-rata konsumsi 

sayur pada anak pra sekolah saat ini hanya 50,9 gr/kapita/hari. Bagi orang tua 
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balita yang bekerja sebagian besar menitipkan anaknya ke Tempat Penitipan 

Anak (TPA). Penyelenggaraan makanan di TPA, kelengkapan dan kecukupan 

zat gizi dalam makanan yang disajikan haruslah dijadikan pedoman dalam 

penyusunan menu makanan yang akan disajikan. Penelitian ini merupakan 

Quasi eksperimen tentang penerapan sayur dan buah di TPA House Of Love, 

dengan Rancangan One group pre-test post-test. Tahapan intervensi dilakukan 

dengan menimbang berat sayur dan buah dan mengkonversikan ke dalam 

berat mentah masak dan dianalisis menggunakan nutrisurvey. Sayur dan buah 

diporsi dan ditimbang sesuai kebutuhan anak dan diukur sisa makanan dengan 

metode Comstock. Sisa makanan diukur dua kali, sebelum dilakukan 

modifikasi dan sesudah dilakukan modifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data rata-rata hasil asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat 

yang diperoleh sesudah intervensi pada responden usia 1-3 tahun dan 4-6 

tahun lebih tinggi dibandingkan sebelum intervensi. Hasil analisis rata-rata 

persentase berat sisa makanan yang dikonsumsi oleh responden usia 1-3 

tahun dan 4-6 tahun menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum intervensi dengan sesudah diberikan intervensi (p<0,05). 

 

Kata Kunci: Modifikasi, buah, sayur, Tempat Penitipan Anak, Comstock 

 

  

 

 

PENDAHULUAN 

Masa pertumbuhan anak merupakan masa 

yang berharga. Peran besar orang tua sangat 

diperlukan selama masa pertumbuhan anak. 

Salah satunya adalah dengan memperhatikan 

asupan makanan dan zat gizi pada anak. Sangat 

penting untuk menambah energi dan zat gizi yang 

diperlukan (Soyanita, 2019).  

Berbagai permasalahan gizi pada anak 

menjadi tantangan tersendiri bagi setiap orang 

tua. Permasalahan gizi tersebut salah satunya 

disebabkan karena rendahnya tingkat konsumsi 

sayur dan buah pada anak (Sartika et al., 2022). 

Perkembangan anak membutuhkan asupan gizi 

yang seimbang untuk perkembangan anggota 

tubuh secara normal, perkembangan tulang dan 

otot yang kokoh dan sehat, serta upaya untuk 

mencegah infeksi penyakit pada anak. Sumber 

gizi yang bermanfaat untuk mendukung hal 

tersebut, terutama vitamin dan mineral, banyak 

terkandung dalam sayur dan buah (Candrawati et 

al., 2014; Islaeli et al., 2020; Kahi Leba et al., 

2021).  
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Organisasi pengan dan pertanian dunia, Food 

and Agriculture Organization (FAO), 

merekomendasikan masyarakat dunia untuk 

makan sayur dan buah secara teratur sebanyak 

75 kg/kapita/tahun, begitu juga dengan World 

Health Organization (WHO) merekomendasikan 

konsumsi sayur dan buah sebanyak 400 g setiap 

hari (Ayu et al., 2015). Menurut Pedoman Gizi 

Seimbang (2014), anjuran konsumsi sayur dan 

buah untuk orang Indonesia adalah sebesar 300-

400 g per orang per hari untuk balita dan anak 

usia sekolah, sekitar dua per tiga dari jumlah 

tersebut adalah porsi sayur (Damayanti et al., 

2018; Kemenkes RI, 2014) 

Menurut hasil Survei Konsumsi Makanan 

Individu (SKMI) (2014) menunjukkan bahwa 

hampir semua penduduk Indonesia 

mengonsumsi sayur (94,8%) namun hanya sedikit 

yang mengonsumsi buah (33,2%). Rerata 

konsumsi sayur penduduk 70,0 gram/orang/hari 

dan konsumsi buah 38,8 gram/orang/hari. Total 

konsumsi sayur dan buah penduduk 108,8 

gram/orang/hari. Bila dibandingkan dengan 

kecukupan yang dianjurkan menurut pedoman 

gizi seimbang, konsumsi sayur dan buah tersebut 

masih rendah. Sebanyak 97,1% penduduk kurang 

mengonsumsi sayur dan buah. 

Rendahnya konsumsi sayur pada anak 

disebabkan karena adanya kandungan zat 

phenylthiocarbamide yang dapat menyebabkan 

timbulnya rasa pahit pada sayuran. Sedangkan 

rendahnya konsumsi buah pada anak disebabkan 

karena tekstur dan rasa asam yang terdapat pada 

beberapa buah (Mennella et al., 2016). 

Bagi orang tua balita yang bekerja sebagian 

besar menitipkan anaknya ke Tempat Penitipan 

Anak (TPA), sebagai  pengganti keluarga untuk 

jangka waktu tertentu  dan  penyelenggaraan 

program pendidikan, termasuk pengasuhan 

terhadap anak sejak lahir sampai usia 6 tahun 

(Supsiloani et al., 2016). Pada penyelenggaraan 

makanan di TPA kelengkapan dan kecukupan zat 

gizi dalam makanan yang disajikan haruslah 

dijadikan pedoman dalam penyusunan menu 

makanan yang akan disajikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kontribusi buah dan 

sayuran dalam pemenuhan gizi balita di TPA. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada TPA House Of 

Love yang menyelenggarakan makanan bagi 

balita. Penelitian ini merupakan quasi-experiment 

tentang penerapan sayur dan buah di TPA House 

Of Love, dengan Rancangan One group pre-test 

post-test. Sebelum dilakukan intervensi dilakukan 

pengumpulan data awal melalui observasi dan 

wawancara kepada pengelola penyelenggaraan 

makan untuk mengetahui besaran biaya dan 

kecukupan nilai gizi makanan yang disajikan di 

TPA House Of Love. Selanjutnya dilakukan 

penilaian sisa sayur dan buah menggunakan 

Comstock, diberikan intervensi berupa 

penerapan modifikasi menu sayur dan buah, 

variasi buah dan sayur, nilai gizi, dan besar porsi. 

Setelah itu dilakukan kembali penilaian sisa sayur 

dan buah. Nilai gizi yang terkandung dalam sayur 

dan buah yang disajikan diperoleh dengan cara 

menimbang beratnya menggunakan timbangan 

makanan dan mengkonversikan ke dalam berat 

mentah masak dan dianalisis menggunakan 

nutrisurvey.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Taman Penitipan Anak (TPA) atau biasa dikenal 

dengan istilah daycare merupakan wadah 

Pendidikan dan pembinaan kesejahteraan anak 

yang berfungsi sebagai alternatif untuk 

menitipkan anaknya selama orang tuanya 

berhalangan disebabkan karena bekerja atau 

sebab lainnya. TPA melakukan pelayanan untuk 

anak usia 3 bulan hingga usia 6 tahun. Layanan 

yang diberikan meliputi pengembangan perilaku 

anak, sosialisasi anak, Pendidikan, kegiatan 

bermain, termasuk nilai-nilai hidup sehat dan 

pemberian makanan bergizi. Kegiatan ini 
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bertujuan agar anak tetap terjaga dan terjamin 

pertumbuhan dan perkembangannya dengan 

baik (Rizkita, 2017; Supsiloani et al., 2016). TPA 

saat ini keberadaanya semakin dirasakan 

kebutuhannya oleh masyarakat karena 

merupakan salah satu jalur PAUD nonformal yang 

lebih banyak memberikan Pendidikan keluarga 

atau Pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan (Hoerniasih, 2017). 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 22 orang. Responden digolongkan 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Karakteristik 

responden di TPA House of Love berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki usia 1-3 tahun berjumlah 7 

orang (32%) dan perempuan berjumlah 10 orang 

(45%). Sedangkan usia 4-6 tahun berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 4 orang (18%) dan perempuan 

sebanyak 1 orang (5%) (Tabel 1). 

Periode penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan adalah masa balita, karena pada 

saat ini pertumbuhan dasar akan menjadi faktor 

yang sangat berpengaruh untuk menentukan 

perkembangan anak selanjutnya. Proses tumbuh 

kembang ini dibagi dalam beberapa tahapan 

berdasarkan usia, termasuk adalah masa 

prasekolah yaitu anak berusia 3-5 tahun (Andriani 

et al., 2019; Septiani et al., 2018). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Siswa Menurut Usia dan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Usia n % 

Laki-laki 1-3 tahun 7 32 
Perempuan 1-3 tahun 10 45 

Laki-laki 4-6 tahun 4 18 
Perempuan 4-6 tahun 1 5 

 Total 22 100 

 
Tabel 2. Menu Hari Pertama - Hari Keempat Sebelum dan Sesudah Intervesi di TPA House Of Love 

Hari 
Menu 

Golongan 
Makanan 

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

I 
Sayur Sop sehat Sayur lodeh 

Buah - Es cincau pepaya 

II 
Sayur Sayur bening Sop, Keripik kelakai 

Buah Rambutan Salad buah 

III 
Sayur Daun singkong tumbuk Sayur bening warna warni 

Buah - King mango 

IV 
Sayur Mie ayam (sawi) Sayur asam rupa-rupa 

Buah - Smoothie semangka 

Tabel 2 menunjukkan menu yang disajikan 

untuk makan siang selama 4 hari. Berdasarkan 

menu yang disajikan tersebut diketahui bahwa 

pemberian buah jarang dilakukan. Sebelum 

intervensi dilakukan, buah hanya diberikan 1 kali. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

sebelum diberikan intervensi, sayur yang 

disajikan kurang bervariasi, jenis sayuran yang 

disajikan kurang beragam dan terkadang dalam 1 

sajian hanya terdapat 1 jenis sayur seperti pada 

menu yang diberikan hari keempat hanya 

diberikan sawi dan pada hari ketiga hanya 

diberikan sayur daun singkong.  

Konsumsi sayur dan buah sangat penting 

sebagai sumber zat gizi mikro yang bermanfaat 

bagi tubuh karena berperan dalam proses 

metabolisme tubuh serta mengurangi resiko 

terjadinya penyakit kronis. Sayur dan buah 

pentung untuk dikonsumsi sejak usia anak-anak 

karena pada masa ini pertumbuhan dan 

perkembangannya terjadi sangat pesat. 

Kebiasaan untuk mengkonsumsi makanan yang 



Jurnal Medihealth: Jurnal Ilmu Kesehatan dan Sains,Volume 1 No. 2 Tahun 2021 

 

121 

 

beragam, bergizi, dan berimbang harus 

dibiasakan sejak usia dini untuk membentuk 

kebiasaan makan yang baik pada anak (Mansur, 

2019; Umar & Nurmaallah, 2018). Asupan sayur 

dan buah yang lebih bervariasi pada usia 2 tahun 

pertama akan berdampak baik dengan variasi 

sayur dan buah pada usia 6, 7, dan 8 tahun 

berikutnya (Damayanti et al., 2018). 

Anak usia prasekolah belajar mengontrol 

fungsi tubuh, berinteraksi dengan lingkungan, 

dan berperilaku dengan cara yang dapat diterima 

oleh lingkungan secara umum. Kebutuhan gizi 

antar anak berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi 

oleh ukuran dan komposisi tubuh, pola aktivitas 

dan kecepatan tumbuh, ketersediaan dan 

diterimanya makanan oleh anak tidak hanya 

ditentukan oleh pilihan makanan orang tua, 

tetapi juga oleh keadaan lingkungan pada waktu 

makan, pengaruh teman sebaya, iklan, dan 

pengalaman anak tentang makanan sebelumnya 

(Mansur, 2019). 

Tabel 3 dan 4 menunjukkan Rata-rata nilai gizi 

(energi, protein, lemak dan karbohidrat) 

makanan yang dikonsumsi responden sebelum 

diberikan intervensi dan sesudah diberikan 

intervensi. 

Energi memiliki hubungan signifikan dengan 

status gizi balita menurut indeks BB/U (Diniyyah 

& Nindya, 2017). Hasil penelitian Rahim (2014) 

pada balita usia 7-59 bulan  menyebutkan bahwa 

tingkat asupan energi yang rendah pada balita 

dalam jangka waktu yang cukup lama dapat 

menyebabkan peningkatan resiko 2,9 kali lebih 

besar menyebabkan kekurangan gizi. Kurangnya 

asupam energi menimbulkan terjadinya 

ketidakseimbangan energi. Hal ini dapat 

mengakibatkan terjadinya kekurangan energi 

kronis (KEK) yang berdampak pada penurunan 

berat badan.  

Energi yang berasal dari makanan dapat 

diberoleh dari zat gizi makro berupa karbohidrat, 

protein, dan lemak. Energi berfungsi untuk 

menunjang proses pertumbuhan, metabolisme, 

dan aktivitas fisik (Diniyyah & Nindya, 2017). 

Protein merupakan zat gizi makro yang 

berperan sebagai zat pembangun, pemelihara sel 

dan jaringan, serta berperan dalam proses 

metabolisme. Protein sangat berkaitan erat 

dengan system imun tubuh, sehingga jika 

seseorang kekurangan protein makan akan 

menyebabkan terjadinya gangguan mukosa yang 

mengakibatkan system imun tubuh menurun dan 

lebih mudah terserang infeksi, misalnya infeksi 

pada saluran cerna dan nafas. Asupan protein 

yang baik akan menyebabkan status gizi yang 

semakin baik pula. Sebaliknya, asupan protein 

yang rendah akan meningkatkan resiko 3,1 kali 

mengalami kejadian underweight pada balita 

(Rahim, 2014). 

Lemak merupakan zat gizi makro yang 

berperan sebagai penyumbang energi paling 

besar, dapat melindungi organ bagian dalam 

tubuh, melarutkan vitamin, dan mengatur suhu 

tubuh. Kekurangan asupan lemak mengakibatkan 

kurangnya asupan kalori untuk beraktivitas dan 

proses metabolisme. Asupan lemak rendah, maka 

energi di dalam tubuh juga akan berkurang 

sehingga menyebabkan perubahan pada massa 

dan jaringan tubuh, serta penyerapan vitamin 

larut lemak menjadi terganggu (Rahim, 2014). 

Kurangnya konsumsi sayur pada anak mungkin 

terjadi karena penampilan sayur yang disajikan 

terlihat kurang menarik bagi anak. Ketertarikan 

anak terhadap sayur sangat dipengaruhi oleh 

visual dan rasa sayur, sehingga kedua aspek 

tersebut sangat penting diperhatikan untuk 

menyajikan sayur pada anak (Heath et al., 2011). 

Butuh suatu metode agar sayur yang disajikan 

menjadi lebih menarik sehingga anak menjadi 

lebih tertarik untuk mengkonsumsi sayuran 

tersebut, salah satunya dengan modifikasi. Sayur 

yang dimodifikasi akan terlihat lebih menarik dan 

tidak menyerupai sayuran karena tidak 

memperlihatkan bentuk sayur secara jelas, serta 
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menjadi terlihat lebih enak untuk dikonsumsi 

(Dewi, et al., 2017). 

Variasi sayur yang dibuat lebih beragam akan 

membuat anak semakin semangat untuk 

mencoba sayur yang dihidangkan pada saat 

makan. Variasi dalam cara menyajikan dan 

mengolah makanan akan meningkatkan 

ketertarikan anak sehingga lebih bersemangat 

dalam menghabiskan porsi makanan yang 

diberikan (Dewi, et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Rata-rata hasil asupan energi, protein, lemak 

dan karbohidrat yang diperoleh sesudah 

intervensi pada sampel usia 1-3 tahun dan 4-6 

tahun lebih tinggi dibandingkan sebelum 

intervensi.  

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Rata-Rata Asupan Gizi dari Makanan yang Dikonsumsi Sampel Usia 1-3 Tahun di TPA House of Love 

Hari 
ke - 

Rata-Rata Asupan 

Energi (kkal) Protein (g) Lemak (g) Karbohidrat (g) 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

I 12,48 50,6 0,18 0,76 0,98 3,08 0,93 5,95 
II 27,5 76,71 0,78 3,35 0,27 5,18 6,55 4,51 
III 35,67 101,97 1,03 0,38 2,56 0,13 3 26,23 
IV 17,56 33,32 0,25 0,58 1,56 1,55 0,87 4,83 

 

Tabel 4. Rata-Rata Asupan Gizi dari Makanan yang Dikonsumsi Sampel Usia 4-6 Tahun di TPA House of Love 

Hari 
ke - 

Rata-Rata Asupan 

Energi (kkal) Protein (g) Lemak (g) Karbohidrat (g) 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

I 24,98 68,03 0,38 1 1,96 3,7 1,88 8,86 
II 25,76 87,85 0,67 2,8 0,26 3,1 6,16 12,5 
III 53,16 179,26 1,67 0,8 3,76 0,36 4,6 46,23 
IV 18,73 63,8 0,27 1,33 1,67 2,56 0,93 10 
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